6
                                                                                                                                1

PAGE  

BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Umum Tentang Pariwisata di Kabupaten Tabanan


Kabupaten Tabanan secara global memiliki luas wilayah adalah sekitar 839,33 km2 atau sekitar 14,90% dari luas pulau Bali. Jumlah penduduk sebanyak 469.185.47 jiwa tingkat dengan kepadatan penduduk rata-rata 559 jiwa/km2 dan tingkat pertambahan penduduk rata-rata 0.16% pertahun.

Secara administratif Kabupaten Tabanan dibagi menjadi 10 Kecamatan, 119 Desa , 753 Banjar Dinas dan 333 Desa Adat. Berdasarkan  pola penggunaan lahan, Kabupaten Tabanan terdiri atas 23.464 Ha Sawah, Tanah Kering 10.418 Ha, Lindung 10.418 Ha (12,41%), Penyangga 32.768 Ha (12,41%), Budidaya 28.613 Ha (34,09%) dan Non Budidaya 12.224 Ha (14,57%).

Dalam bidang Kepariwisataan Kabupaten Tabanan merupakan Kabupaten yang memiliki obyek-obyek wisata yang menarik sekaligus daerah Kabupaten terbersih yang tertata rapi dalam pengaturannya. Hal ini dibuktikan dengan penghargaan Adi Pura Kencana yang diperoleh Kabupaten Tabanan berturut-turut. Kabupaten Tabanan merupakan pariwisata  yang terdiri dari berbagai macam jenis adat budaya yang kaya akan keindahan, dalam pengembangannya Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Tabanan bertumpu kepada kebudayaan Daerah Bali yang bersumber dari Agama Hindu. Khusus dalam bidang kepariwisataan, pembangunan ditujukan pada pengembangan obyek-obyek wisata, sarana dan prasarana wisata secara bertahap berdasarkan modal swasta dan dana pemerintah melalui dana berimbang.


Oleh pemerintah Daerah Bali telah digariskan suatu kebijaksanaan dalam bidang kepariwisataan yang dituangkan kedalam Peraturan Daerah Tingkat I Bali nomor 3 tahun 1974 yang mengatur tentang Pariwisata Budaya yaitu Pariwisata yang bersumber pada kebudayaan dan keindahan alam pulau Bali yang merupakan modal dasar bagi kepariwisataan yang harus dibina agar dapat berkembang secara sehat dan dapat dipertahankan nilainya dari ciri-cirinya yang khas dalam persinggungannya dengan kegiatan Kepariwisataan Internasional. Dalam pasal 3 ayat 2 dari peraturan daerah tersebut antara lain dinyatakan bahwa: obyek-obyek pariwisata didaftarkan dalam Daftar Obyek Pariwisata yang memuat nama dan tempat obyek, nama-nama dan susunan pengamong lembaga atau masyarakat yang berhak atas obyek bersangkutan dan lain-lain keterangan yang diperoleh.

Mengenai penyediaan terhadap fasilitas peginapan di Kabupaten Tabanan sendiri hingga kini sudah tercatat 2 hotel berbintang, dan non berbintang sebanyak 22 hotel, disamping itu ada pula 42 restoran dengan beraneka jenis masakan dan 21 pondok wisata. Pertambahan fasilitas ini tiap tahun semakin meningkat mengingat perkembangan pariwisata di kabupaten Tabanan mengalami peningkatan.


Seperti dijelaskan diatas, bahwa kebudayaan dan alam yang indah  merupakan modal besar bagi kepariwisataan di daerah ini. Modal yang utama harus dibina agar dapat berkembang dengan sehat, serta dipertahankan nilai-nilai dan ciri-cirinya yang khas dalam persaingan dengan kegiatan kepariwisataan yang perkembangannya semakin pesat. Untuk pengembangan pariwisata di Kabupaten Tabanan, maka Pemerintah Daerah Tingkat II Tabanan melalui Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, berusaha untuk mengembangkan potensi-potensi wisata yang ada di Kabupaten Tabanan. Hal ini juga dapat berguna bagi peningkatan penerimaan devisa negara dan peningkatan kesejahteraan masyarakat.


Dinas pariwisata dalam kegiatan operasionalnya untuk mengembangkan kepariwisataan antara lain mengembangkan objek wisata :

a. Wisata alam 

      Kegiatan wisata yang dirancang oleh adanya objek-objek wisata berupa keindahan alam dan panoramanya yang masih alami. Hal ini ditunjang juga dengan pemeliharaan alam oleh manusia.

b. Wisata Budaya

      Kegiatan wisata yang dirancang oleh adanya obyek-obyek budaya dan nilai-nilai yang terkandung dari obyek tersebut dan merupakan peninggalan dari Kebudayaan yang bersumber dari agama Hindu.

c. Wisata sejarah

Kegiatan wisata yang dirangsang oleh adanya objek-objek wisata berupa benda-benda peninggalan sejarah.

Agar semua ini dapat diwujudkan maka perlu diadakannya suatu sistem informasi yang berbasis komputer yang dapat menyajikan informasi secepat mungkin mengenai objek wisata, jarak tempuh dan sarana serta prasarana yang ada kepada wisatawan yang akan berkunjung ke Kabupaten Tabanan dan juga menyajikan laporan yang cepat serta akurat kepada Dinas Pariwista dan Kebudayaan jika sewaktu-waktu laporan dibutuhkan. Sistem nformasi yang memungkinkan menjadi jawaban atas tuntutan di atas tadi adalah dengan membangun sistem 

2.2. Sekilas Tentang Peta

Peta adalah gambaran permukaan bumi dalam skala tertentu dan digambarkan diatas bidang datar melalui sistem proyeksi. Jika didalam peta terdapat bentuk – bentuk permukaan bumi sesuai dengan kenampakkan aslinya, peta itu disebut peta timbul. Ilmu pengetahuan yang mempelajari peta disebut kartografi.

Suatu peta dikatakan ideal bila peta tersebut memiliki unsur – unsur tertentu. Semakin lengkap unsur – unsur tersebut, semakin baik peta tersebut. 

Beberapa unsur peta adalah sebagai berikut.

1) Judul Peta

Judul peta menggambarkan isi dan tempat daerah yang digambar. Letak judul peta dapat di sembarang tempat asal tidak menggangu makna peta, mudah diketahui oleh pembaca, dan masih berada di dalam garis tepi
2) Garis Tepi Peta
Garis tepi peta adalah garis yang terletak dibagian tepi ( atas, bawah, kiri atau kanan ) peta adan ujung – ujung tiap garis bertemu dengan ujung garis yang berdekatan. Biasanya garis ini dibuat rangkap dua dan tebal. Garis ini sangat berguna ketika ukuran peta diubah

3) Petunjuk Arah

Petunjuk arah adalah tanda peta yang menunjukkan arah utara, timur,selatan, atau barat daerah yanmg digambar. Petunjuk arah dapat diletakkan di sembarang tempat asal tidak menggangu makna peta, tetapi masih berada di dalam garis tepi. Ada petunjuk arah yang berupa mata angin atau yang lain.

4) Skala Peta

Pada peta terdapat tulisan skala, misalnya Skala 1 : 100.000. artinya, jarak 1 cm pada peta itu sama dengan 100.000 cm jarak di permuakaan bumi

5) Garis Astronomi

Garis astronomi ialah garis yang menunjukkan dimana lokasi daerah yang digambarkan berdasarkan garis bujur dan garis lintangnya.

6) Simbul Peta
Simbul Peta adalah suatu tanda yang ada di dalam peta untuk menggambarkan keadaan yang sebenarnya

7) Legenda

Legenda adalah keterangan simbul – simbul pada peta agar peta mudah dimengerti oleh pembaca. Letak legenda di sisi kiri atau kanan bawah dan sebaliknya di dalam garis tepi

8) Sumber Data dan Tahun Pembuatan

Sumber data dan tahun pembuatan ini dimaksudkan supaya pembaca mengetahui dari  manakah asal data dan tahun pembuatannya, lebih – lebih peta yang menggambarkan data yang mudah berubah

9) Letering

Letering adalah semua tulisan yang bermakna yang terdapat pada peta. Bentuk huruf meliputi huruf kapital, huruf kecil, kombinasi huruf kapital – kecil, tegak  ( Roman ), dan miring ( Italic). Beberapa contoh cara penulisan pada peta adalah sebagai berikut:

1) Judul peta ditulis dengan huruf kapital dan tegak

2) Hal – hal yang berkaitan dengan air ditulis dengan huruf miring.

Tulisan untuk sungai sejajar dengan arah sungai dan dapat terletak diatas atau dibawahnya

3) Besar kecilnya huruf disesuaikan dengan kebutuhan akan keindahan dan seni peta

4) Tulisan nama ibukota  lebih besar daripada tulisan nama kota – kota lainnya

Suatu peta yang tidak ada leteringnya disebut peta buta. Peta ini banyak digunakan untuk menguji pengetahuan seseorang walaupun hanya disuruh menyebutkan nama kota, sungai atau gunung. 

2.2.1. Fungsi dan Tujuan Pembuatan Peta

Suatu peta dibuat untuk tujuan tertentu. Berikut ini adalah fungsi dan tujuan pembuatan peta.
1. Fungsi Peta

Peta mempunyai beberapa fungsi diberbagai bidang, antara lain untuk;

1) menunjukkan posisi atau lokasi relatif ( letak suatu tempat dalam hubungannya dengan tempat lain ) dipermukaan bumi

2) memperlihatkan ukuran, karena melalui peta dapat diukur luas daerah dan jarak – jarak diatas permukaan bumi

3) memperlihatkan atau menggambarkan bentuk – bentuk permukaan bumi ( misalnya bentuk benua, negara atau gunung ) sehingga dimensi dapat terlihat dalam peta

4) menyajikan data tentang potensi suatu daerah

2. Tujuan Pembuatan Peta

Tujuan pembuatan peta antara lain untuk :

1) komunikasi informasi ruang

2) menyimpan suatu pekerjaan, misalnya untuk konstruksi jalan,navigasi atau perencanaan

3) membantu dalam pembuatan suatu desain, misalnya desain jalan

4) analisis data spesial, misalnya perhitungan volume

2.2.2 Macam – macam Peta

2.2.2.1   Ditinjau dari Jenisnya

Ditinjau dari jenisnya, peta dibedakan menjadi dua yaitu peta foto dan peta garis. Peta foto ialah peta yang dihasilkan dari mozaik foto udara atau ortofoto yang dilengkapi garis kontur, nama dan legenda. Peta garis adalah peta yang menyajikan detail alam dan buatan manusia dalam bentuk titik, garis dan lautan.

2.2.2.2    Ditinjau dari Skalanya
Ditinjau  dari skalanya, peta dibedakan menjadi:

1. peta skalanya sangat besar, skala antara 1 : 100 s/d 1: 5000, peta skala besar, skala antara 1 : 5000 s/d 1 : 250.000

2. peta skala sedang, skala antara 1 : 250.000 s/d 1 : 500.000

3. peta skala kecil, skala antara 1 : 500.000 s/d 1 : 1.000.000

4. peta skala sangat kecil , skala lebih kecil  1 : 1.000.000

             2.2.2.3     Ditinjau dari Isinya

Berdasarkan isi peta atau benda yang digambarkan, peta dibedakan dua macam, yaitu peta umum dan peta khusus.

1. peta umum ialah peta yang menggambarkan kenampakan fisik ( medan asli ) maupun sosial ekonomi ( medan buatan ). Ada dua macam peta umum, yaitu peta topologi dan peta chorografi

a) peta topologi adalah peta yang menggambarkan bumi dengan reliefnya

b) peta chorografi adalah peta yang menggambarkan seluruh permukaan bumi secara umum, misalnya peta dunia dan atlas

2. peta khusus atau peta tematik ialah peta yang menggambarkan kenampakan tertentu, misalnya peta kepadatan penduduk, peta curah  hujan dan peta perbesaran hutan bakau indonesia. Untuk menggambarkan peta tematik, diperlukan peta dasar dan data yang akan digambarkan

2.3 Struktur Dasar HTML



Sebuah file HTML merupakan file teks biasa yang mengandung tag-tag HTML. Karena merupakan file teks, maka HTML dapat dibuat dengan menggunakan teks editor yang sederhana, misalnya Noteped. Dapat juga menggunakan HTML editor yang bersifat visual, misalnya FrontPage, HoTMetal, Netscape Composer dan lain-lain yang meskipun dapat digunakan untuk mendesain halaman web tanpa harus mengenal tag HTML, namun biasanya tetap menyediakan fasilitas untuk menuliskan tag HTML secara manual.


Untuk menandai bahwa sebuah file teks merupakan file HTML, maka ciri yang paling nampak jelas adalah ekstensi filenya, yaitu .htm atau .html. Namun lebih jauh dari pada itu di dalam file tersebut harus terkandung struktur sebagai berikut :

<HTML>

......

</HTML>


Tag <HTML> tersebut harus diletakkan pada bagian paling awal dan tag </HTML> harus diletakkan pada bagian paling akhir.


Secara lengkap, file HTML biasanya mempunyai bagian head dan bagian body, jadi struktur lengkapnya adalah sebagai berikut :

<HTML>

<HEAD>

.....

</HEAD>

<BODY>

....

</BODY>

</HTML>


Bagian head umumnya berisi informasi mengenai dokumen tersebut, misalnya judul dokumen, versi HTML yang digunakan dan lain-lain. Sedangkan bagian body berisi layout atau desain halaman web.


Sebelum melangkah lebih jauh, ada baiknya kita dapat mencoba membuat sebuah halaman web sederhana untuk lebih memahami struktur dasar HTML. Gunakanlah sebuah teks editor (misalnya Noteped) dan tuliskan kode berikut :

<!-CONTOH1.HTML->

<HTML>

<HEAD>

<TITLE>Halaman Web sederhana</title>

</HEAD>

<BODY>

Ini Adalah Contoh Web Sederhana

</BODY>

</HTML>


Simpanlah dokumen tersebut dengan nama Contoh1.htm. jika menggunakan Notepad, perhatikan bahwa pada kotak dialog Save As, bagian Save As Type terlebih dahulu diubah all files (Lihat Gambar 2.1). Jika hal ini tidak dilakukan, ada kemungkinan nama file tersebut akan menjadi coba.htm.txt.
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Gambar 2.1 Kotak dialog Save As


Jalankan file coba.htm pada sebuah browser dengan menggunakan menu File>Open, kemudian pilihlah file tersebut. Hasilnya akan nampak seperti pada gambar 2.2.


Perhatikan bahwa teks yang tertulis di antara tag <TITLE> dan </TITLE> akan terlihat pada bagian title bar window. Teks tersebut adalah judul dari dokumen yang dibuat.
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Gambar 2.2 Contoh1.htm

2.4. Sekilas Tentang Macromedia Dreamweaver MX


Macromedia Dreamweaver merupakan sebuah software web design yang menawarkan cara website dengan dua langkah sekaligus dalam satu waktu yaitu, mendesain dan memprogram. Jika Anda sudah akrab dengan dunia komputer, Anda akan dapat menjalankan Macromedia Dreamweaver dengan relatif mudah. Beberapa komponen seperti baris menu object pellete,launcher,document window,property inspector dan yang lainnya memiliki fungsi yang sama dengan yang pernah Anda temui pada fungsi-fungsi software web design lainnya. 

Untuk memulai dokumen baru pada Dreamweaver terlebih dahulu  harus mengenal local site. Local site ini memiliki folder-folder terorganisir. Sebelum menciptakan halaman website, harus membuat folder baru di local site ini dimana fungsinya khusus hanya dipakai untuk menyimpan file-file website.

2.4.1 Mengkonfigurasi Local Site

       Langkah-langkah mengkonfigurasi Local site dan memilih root folder:

2.4.1.1  Pilih menu Site Macromedia Dreamweaver MX

2.4.1.2 kemudian, kliklah New Site…
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Gambar 2.3  Menu Site

2.4.1.3 kemudian akan masuk ke menu Site Definiton. Akan ada dua menu yaitu menu Basic dan Advanced. Pada menu Basic kita memasukkan nama Site yang akan kita buat contohnya www.Tabanan.com kemudian pilih next, maka akan muncul kotak dialog, akan ada dua pilihan pilihlah menggunakan server technology, kemudian pilih PHP MySQL
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Gambar 2.4 Menu Site Definition Editing Files, Part 2

Kemudian pilih next,pada dialog ini kita diperintahkan untuk menempatkan tempat file site yang akan kita buat. 
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Gambar 2.5 Menu Site Definition Editing Files, Part 3

Kemudian pilih next, maka akan muncul kotak dialog, kita diperintahkan untuk menentukan pilihan, pilih kotak Local/Network untuk mengetes servernya dan pilih roots folder site yang sudah kita buat pada kotak dibawahnya kemudian beri centang pada kotak refresh.
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Gambar 2.6 Menu Site Definition,Testing Files

2.4.1.4 Kemudian  dibagian menu advanced kanan terdapat text-box yang diisi dengan data-data yang tepat. Pada text box Site Name masukkan nama web yang akan diciptakan dengan nama apa saja misalnya www.Tabanan.com
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Gambar 2.7 Menu Site Definition,Advanced 
2.4.1.5 di bagian Local Root Folder pilihlah folder yang akan dipakai untuk menyimpan dokumen-dokumen serta file-file website yang bersangkutan. Kliklah icon folder untuk memilih folder dengan cara browse

2.4.2 Menulis Teks


Menulis teks di atas sebuah website tidaklah jauh beda dengan menuliskan teks di MS WORD. Di Dreamweaver MX ini ada sebuah properties letaknya ada di bawah Layout view 
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Gambar 2.8 Menu Text

2.4.3 Meletakkan gambar


Untuk meletakkan gambar dihalaman website, ada beberapa alternative yaitu:

2.4.3.1 Posisikan kursor ditempat yang ingin meletakkan gambar. Kemudian pilihlah menu Insert dan klik Image.
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Gambar 2.9  Menu Insert Image

Lalu terdapat kotak dialog untuk memilih gambar diposisi directory gambar yang dituju misalnya
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Gambar 2.10  Select Image source

2.4.4 Membuat Tabel


Tabel dibuat dengan menggunakan Insert Table. Pada kota dialog insert table  dapat ditentukan jumlah baris dan kolom, lebar garis tepi, jarak antara sel.
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Gambar 2.11 Insert Table

2.4.4.1 Memilih elemen Tabel


Penampilan suatu sel, kolom, baris atau keseluruhan tabel dapat diubah setiap saat. Sebelum mengubah tampilannya, terlebih dahulu harus dipilih elemen tabel tersebut. Untuk memilih keseluruhan tabel, klik pojok kiri atas tabel, atau sisi kanan tabel, cara lain adalah dengan mengklik kanan tabel dan kemudian memilih Modify, Table, Select Table. 
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Gambar 2.12  Modify Table

2.4.4.2 Menambah dan Menghapus Baris dan Kolom 


Baris dan kolom dapat ditambahkan atau dihapus dari suatu tabel dengan menggunakan menu modify*Table*Insert Row untuk menambahkan baris, sedangkan untuk menambahkan kolom modify*Table*Insert Column. Untuk menghapus baris atau kolom, klik sel kolom dan baris yang ingin dihapus, pilih modify*Table*Delete Row untuk menghapus baris, modify*Table*Delete Column untuk menghapus kolom
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Gambar 2.13 Menambah dan menghapus baris dan kolom

2.4.4.3 Menggabung dan memecah sel


untuk menggabung dua sel atau lebih, pilih sel-sel yang akan digabung, kemudian menggunakan menu Table*Merge Cells Untuk memecah suatu sel, pilih sel tersebut, kemudian gunakan menu Modify*Table*Split untuk memulai memecah sel. Pada Kotak Dialog yang muncul, pilih Rows untuk memecah sel menjadi beberapa baris atau ingin memecah kolom.
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Gambar 2.14 Dialog Split Table

2.4.5 Menciptakan Frame

Anatomi frame sebenarnya tidak terbatas karena dapat dibuat sesuka hati dan banyak variasi frame dalam satu halaman website. Namun dari banyak variasi tersebut dapat diambil satu contoh model frame seperti yang telah disediakan oleh Macromedia Dreamweaver MX untuk user.  

Modelnya adalah sebagai berikut:
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Gambar 2.15 Model Frame 

2.5. Konsep Basis Data


Satu 
Database Management System (DBMS) berisi satu koleksi data yang saling berelasi dan satu set program untuk mengakses data tersebut. Jadi DBMS terdiri dari Database dan Set Program Pengelola untuk menambah data, menghapus data, mengambil dan membaca data. Database adalah kumpulan file-file yang saling berelasi, relasi tersebut biasa ditunjukkan dengan kunci dari tiap file yang ada. Satu database menunjukkan satu kumpulan data yang dipakai dalam satu lingkup perusahaan ataupun instansi.


Dalam satu file terdapat record-record yang sejenis, sama besar, sama bentuk, merupakan satu kumpulan entity yang seragam. Satu record terdiri dari field-field yang saling berhubungan untuk menunjukkan bahwa field tersebut dalam satu pengertian yang lengkap dan direkam dalam satu record. Untuk menyebut isi dari field maka digunakan atribute atau merupakan judul dari satu kelompok entity tertentu, misalnya atribute alamat menunjukkan entity alamat dari siswa. Entity adalah suatu objek yang nyata dan akan direkam. 


Set program pengelola merupakan satu paket program yang dibuat agar memudahkan dan mengefisiensikan pemasukkan atau perekaman informasi dan pengambilan serta pembacaan informasi ke dalam database.


Merancang Database merupakan suatu hal yang sangat penting. Kesulitan utama dalam merancang database adalah bagaimana merancang sehingga database dapat memuaskan keperluan saat ini dan masa mendatang. Perancangan model konseptual perlu dilakukan di samping perancangan model phisik. Pada perancangan konseptual akan menunjukkan entity dan relasinya berdasarkan proses yang diinginkan oleh organisasi. Ketika menentukan entity dan relasinya dibutuhkan analisis data tentang informasi yang ada dalam spesifikasi di masa mendatang.


Pada pendekatan model konseptual, beberapa konsep pendekatan relational digunakan, namun tidak berarti konsep ini nantinya diimplementasikan ke model Relational saja tetapi dapat juga dipakai pada model Hierarchical dan model Network.
2.5.1 Teknik Normalisasi


Proses normalisasi merupakan proses pengelompokkan data elemen menjadi tabel yang menunjukkan entity dan relasinya. Pada proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi. Apakah ada kesulitan pada saat menambah / insert, menghapus / delete, mengubah / update,  membaca / retrieve pada satu database. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut maka relasi tersebut dipecahkan pada beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan belumlah mendapat database yang optimal.


Sebelum mengenal lebih jauh mengenai Normalisasi ada beberapa  konsep yang harus diketahui lebih dahulu yaitu :

· Field / atribute kunci 

· Kebergantungan fungsi (functional dependency)

2.5.1.1 Field / Atribute Kunci


Setiap file selalu terdapat kunci dari file berupa satu field atau satu set field yang dapat mewakili record, misalnya nomor pegawai merupakan kunci dari tabel pegawai suatu perusahaan, setiap pencarian cukup dengan menyebut nomor pegawai maka dapat diketahui nama, alamat dan atribut lainnya mengenai seorang pegawai tersebut.

2.5.1.2 Kandidate Key (Kunci kandidat /kunci calon )


Kunci kandidat adalah satu atribute atau satu set minimal atribute yang mengidentifikasikan secara unik suatu kejadian spesific dari entity. Satu minimal set dari atribute menyatakan secara tak langsung dimana Anda tidak dapat membuang beberapa atribute dalam set tanpa merusak kepemilikan yang unik.


Jika satu kunci kandidat berisi dari satu atribute, maka biasanya disebut sebagai composite key (Kunci campuran atau gabungan).

2.5.1.3 Primary Key ( Kunci primer )


Primary Key adalah satu atribute atau satu set minimal atribute yang tidak hanya mengidentifikasikan secara unik suatu kejadian spesific, tapi juga dapat mewakili setiap kejadian dari suatu entity. 


Setiap kunci kandidat punya peluang menjadi primary key, tetapi sebaiknya dipilih satu saja yang dapat mewakili secara menyeluruh terhadap entity yang ada.

2.5.1.4 Alternate Key (Kunci Alternatif)


Alternate key adalah kunci kandidat yang tidak dipakai sebagai primary key. Kerap kali kunci alternatif dipakai sebagai kunci pengurutan dalam laporan misalnya.

2.5.1.5 Foreign Key (Kunci Tamu)


Foreign key adalah satu atribute (atau satu set atribute) yang melengkapi satu relationship (hubungan) yang menunjukkan ke induknya. Kunci tamu ditempatkan pada entity anak dan sama dengan kunci primary induk direlasikan. Hubungan antara entity induk dengan anak adalah hubungan satu lawan banyak (one to many relationship).

2.5.2Bentuk-bentuk Normalisasi

2.5.2.1 Bentuk Tidak Normal


Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan mengikuti suatu format tertentu, dapat saja data tidak lengkap atau terduplikasi. Data dikumpulkan apa adanya sesuai dengan kedatangannya.

2.5.2.2 Bentuk Normal Kesatu (1NF / First Normal Form)


Bentuk normal kesatu mempunyai ciri yaitu setiap data dibentuk dalam flat file (file datar / rata), data dibentuk dalam satu record dan nilai dari field-field berupa “atomic value”. Tidak ada set atribute yang berulang-ulang atau atribute bernilai ganda (multivalue). 

2.5.2.3 Bentuk Normal Kedua (2NF / Second Normal Form)


Bentuk normal kedua mempunyai syarat yaitu bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal kesatu. Atribute bukan kunci yang harus tergantung secara fungsi pada kunci utama / primary key. Sehingga untuk membentuk normal kedua haruslah sudah ditentukan kunci field. Kunci field harus unik dan dapat mewakili atribute lain yang menjadi anggotanya.

2.5.2.4 Bentuk Normal Ketiga (3NF / Third Normal Form)

Untuk menjadi bentuk normal ketiga maka relasi haruslah dalam bentuk normal kedua dan semua atribute bukan primer tidak punya hubungan yang transitif. Dengan kata lain, setiap atribute bukan kunci yang harus tergantung pada primary key.

2.6  Sekilas Tentang PHP


Situs
 web (web site) awalnya merupakan suatu layanan sajian informasi yang menggunakan konsep hyperlink, yang memudahkan surfer (sebutan bagi pemakai komputer yang melakukan penelusuran informasi di Internet). Web cepat sekali popular di lingkungan pengguna internet, karena kemudahan yang diberikan kepada pengguna internet untuk melakukan penelusuran, penjelajah, dan pencarian informasi (dikenal dengan istilah surfing Internet).


Informasi yang disajikan  dengan web menggunakan konsep multimedia, informasi dapat disajikan dengan menggunakan banyak media (teks, gambar, animasi, suara (audio), dan film). Suatu situs web akan dikenal dengan cepat apabila informasi yang disajikannya selalu up to date. 


Jika situs tidak dirancang dengan sistematis, maka akan terjadi kesulitan dan kerepotan untuk melakukan maintenance untuk meng-update dan melengkapi data. PHP dan database merupakan salah satu solusi yang dapat digunakan oleh pengelola situs sehingga pengelola tidak perlu harus melakukan proses editing dokumen HTML, tetapi cukup dengan melakukan penambahan atau perubahan dalam database maka pengelola situs sudah dapat melakukan maintenance situs webnya.


PHP merupakan script untuk pemrograman script web server-side, script yang membuat dokumen HTML secara on the fly, dokumen HTML yang dihasilkan dari suatu aplikasi bukan dokumen HTML yang dibuat dengan menggunakan editor teks atau editor HTML. Dengan menggunakan PHP maka maintenance suatu situs web menjadi lebih mudah. Proses update data dapat dilakukan dengan menggunakan aplikasi yang dibuat dengan menggunakan script PHP.


PHP/FI merupakan nama awal dari PHP. PHP – Personal Home Page, FI adalah Format Interface. Dibuat pertama kali oleh Rasmus Lerdoff. PHP awalnya merupakan program CGI yang dikhususkan untuk menerima input melalui form yang ditampilkan dalam browser web. Software ini disebarkan dan dilisensikan sebagai perangkat lunak Open Source. PHP secara resmi merupakan kependekkan dari PHP : HyperText Preprocessor, merupakan bahasa script server-side yang di- sisipkan pada HTML.


PHP secara dasar dapat mengerjakan semua yang dapat dikerjakan oleh program CGI, seperti mendapatkan data dari form, menghasilkan isi halaman web yang dinamik dan menerima cookies.


Kemampuan (Feature) PHP yang paling diandalkan dan signifikan adalah dukungan kepada banyak database. Membuat halaman web yang digunakan data dari database dengan sangat mudah dapat dilakukan. PHP juga mendukung untuk berkomunikasi dengan layanan lain menggunakan protocol IMAP, SNMP, NNTP, POP3, HTTP dan lainnya yang tidak terhitung. Pemrograman juga dapat membuka soket jaringan secara mentah dan berinteraksi dengan menggunakan protokol lainnya.
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